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BAB 5 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian, diperoleh simpulan 

bahwa tes keterampilan berpikir kritis pada materi hidrolisis garam dalam konteks 

problem solving untuk siswa SMA yang dikembangkan ini, telah memenuhi 

kriteria layak dan baik berdasarkan hasil validasi dan pengolahan data uji coba tes 

sebanyak dua kali uji coba. Tes yang dikembangkan juga dapat mengukur 

keterampilan berpikir kritis dan problem solving siswa dilihat dari penguasaan sub 

indikator keterampilan berpikir kritis Ennis 1985 dan indikator problem solving 

Mourtos, Okomato, & Rhee 2004, yang digunakan pada butir soal tes. Rincian 

simpulan adalah sebagai berikut. 

1. Tes keterampilan berpikir kritis pada materi hidrolisis garam dalam 

konteks problem solving yang dikembangkan telah memenuhi kriteria tes 

yang layak dan baik dilihat dari hasil uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas distraktor. Hasil uji validitas isi 

pada tiap butir soal dinyatakan valid dan rata-rata nilai validitas empiris 

adalah valid dalam kriteria tinggi. Nilai reliabilitas tes sebesar 0,823 

dinyatakan reliabel dengan kriteria sangat tinggi. Hasil analisis tingkat 

kesukaran butir soal secara kesseluruhan termasuk kriteria sedang. Daya 

pembeda butir soal yang dikembangkan secara keseluruhan memiliki 

kriteria baik sekali. Hasil analisis efektivitas distraktor secara keseluruhan 

distraktor termasuk kriteria baik. 

2. Penguasaan sub indikator berpikir kritis yang paling dikuasai siswa pada 

materi hidrolisis garam yaitu mengungkapkan masalah dan Indikator 

problem solving yaitu menyebutkan fakta terkait masalah. Sementara itu, 

sub indikator keterampilan berpikir kritis yang paling tidak dikuasai siswa  

yaitu menarik kesimpulan sesuai fakta dan indikator problem solving yaitu 

memeriksa kelayakan solusi yang dibuat. 
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5.2 Implikasi 

Penelitian ini menghasilkan suatu instrumen tes keterampilan berpikir 

kritis pada materi hidrolisis garam dalam konteks problem solving yang dapat 

digunakan oleh guru untuk melatih keterampilan berpikir kritis dan problem 

solving siswa. Selain itu instrumen tes dapat dijadikan alat ukur untuk mengetahui 

sub indikator keterampilan berpikir kritis dan indikator problem solving yang 

dimiliki oleh siswa. 

 

5.3 Rekomendasi 

1. Instrumen tes yang telah dikembangkan dapat disempurnakan kembali 

dengan uji coba lebih lanjut untuk mengetahui apakah instrumen tes sudah 

benar-benar memenuhi kriteria tes yang baik. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak sub indikator 

keterampilan berpikir kritis dan indikator problem solving yang 

digunakan. 

3. Jumlah butir soal dapat diperbanyak dengan menyesuaikan langkah 

problem solving pada setiap teks permasalahan yang ada. 

Pengembangan instrumen tes keterampilan berpikir kritis dalam konteks problem 

solving dapat dilakukan pada materi lain untuk penelitian selanjutnya. 


